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Berdasarkan apa yang sudah diketahui bahwa padang lamun merupakan
ekosistem yang dapat memengaruhi macam-macam bentuk asosiasi hewan maupun
keanekaragaman hewan asosiasinya pada ekosistem lamun. Hal ini didasari dari apa yang
telah dinyatakan oleh beberapa peneliti bahwa lamun berperan penting agar hewan
asosiasi memiliki tempat tinggal, menjadi sumber pakan, menjadi tempat
berkembangbiak, serta sebagai salah satu penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh hewan
asosiasi itu sendiri. Penelitian ini dilakukan di Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu
dengan menggunakan metode survey dan transek menurut english et al.

Based on what is already known, seagrass beds are ecosystems that can influence various
forms of animal associations as well as the conspiracy of their association desires in
seagrass ecosystems. This is contrary to what has been stated by several researchers that
seagrass plays an important role so that animal associations have a place to live, become
a source of food, become breeding grounds, as well as one of the producers of oxygen
needed by the animal association itself. This research was conducted on Kelapa Dua
Island, Thousand Islands using survey and transect methods according to English et al.
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1. Pendahuluan

Lamun merupakan salah satu produsen
penting yang berada di laut. Lamun menjadi
tempat hidup, tempat mencari makan, tempat
berkembangbiak, bahkan salah satu penghasil
oksigen yang dibutuhkan oleh biota-biota laut
lain, khususnya hewan laut (Oktawati et al.,
2018). Oleh karena itu, dalam ekosistem lamun
juga terdapat hubungan saling membutuhkan
antara lamun dengan organisme laut lainnya.

Para peneliti terus berusaha mencari tahu
mengenai asosiasi yang terjadi di ekosistem
lamun. Menurut Orth et al. pada tahun 1984,
ekosistem lamun membantu hidup berbagai jenis
kumpulan hewan dengan menyokong habitatnya
(Hemminga dan Duarte 2000), selain itu
hewan-hewan laut herbivora juga diketahui
memakan daun-daun lamun, bukan alga sebagai
makanan utamanya (Kikuchi and Pe´re`s 1977;
Klumpp et al. 1989; Brawley 1992; Jernakoff et
al. 1996). Tak hanya herbivora, hewan karnivora
juga hidup di ekosistem lamun, seperti udang,
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kepiting, dan beberapa jenis ikan temporan atau
sedentari (Nakaoka, 2005).

Bentuk dari asosiasi antara lamun dengan
hewan asosiasi yang dikutip dari beberapa
penelitian tergolong positif dimana diperkirakan
dapat menyebabkan ketergantungan antara lamun
dengan hewan asosiasi. Hewan asosiasi
ekosistem lamun memanfaatkan ekosistem ini
sebagai tempat untuk berkembang biak dan
mengasuh larvanya hingga tumbuh menjadi
juvenile (remaja). Tidak hanya itu, hewan
asosiasi juga memanfaatkan ekosistem lamun
sebagai tempat berlindung bagi hewan-hewan
asosiasi yang berukuran kecil agar terlindungi
dari ombak laut (Taurusman et al., 2013). Dengan
informasi ini, kita dapat menyimpulkan bahwa
ekosistem lamun berasosiasi dengan
hewan-hewan laut. Asosiasi ini perlu dipahami
dan dilakukan penelitian lebih lanjut. Sebab,
dengan meneliti lebih lanjut kita dapat
mengetahui kekayaan apa saja yang tersimpan
pada ekosistem lamun dan hewan apa saja yang
berasosiasi dengan lamun.

Pulau Kelapa Dua merupakan sebuah
pulau yang terletak di Kepulauan Seribu, Jakarta
Utara. Pulau ini memiliki luas sekitar 1.9 hektar
dengan penghuni sekitar 337 jiwa penduduk.
Pulau ini memiliki potensi ecotourism yang
sangat baik karena adanya konservasi penyu laut,
penanaman mangrove dan terumbu karang.
Ketika kita membahas mengenai suatu ekosistem,
tentu akan sangat berkaitan dengan flora dan
fauna asosiasi (Wiyaniningtiyah et al., 2014).

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pulau Kelapa
Dua dimana merupakan salah satu objek yang
kerap dijadikan sebagai pilihan wisata di
Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Pulau
yang terletak pada 5°64’ 95” LS dan 106° 56’
82” BT dengan Pulau Kelapa Dua merupakan
pulau pemukiman terkecil di wilayah Kepulauan
Seribu dengan luasnya hanya 1,9 hektar dengan
jumlah penduduk 337 jiwa. Letaknya juga tidak
berjauhan dengan Pulau Kelapa atau Pulau

Kelapa Satu dan Pulau Harapan (Indrajaya et al.,
2018). Pulau yang secara geografis letaknya
berada di sebelah utara pulau Jawa, serta
dipenuhi dengan hard coral, padang lamun,
mangrove, dan biota bawah laut yang
menghiasinya. Perairan pulau Kelapa Dua juga
termasuk perairan sempit sehingga cukup
dipengaruhi oleh fenomena pasang surut
(Yudhantoko et al., 2016). Penelitian ini akan
berlangsung atau dilaksanakan pada tanggal (12 -
14) Agustus 2022.

Gambar 1. Perairan Pulau Kelapa Dua

2.2. Metode

Metode dalam paper ini memanfaatkan
bahan riset atau sumber penyajian berupa data
primer dimana dapat diartikan bahwa kami akan
secara langsung menjumpai lokasi penelitian ini.
Penelitian ini akan diproses melalui beberapa titik
stasiun untuk memperkuat hasil dan kesimpulan.
Data kerapatan lamun, kelimpahan hewan
asosiasi, tak lupa juga kualitas perairan di sana
akan menjadi unsur-unsur utama yang akan
diobservasi secara kuantitatif. Dataset
pembahasan yang diperlukan mengenai
karakteristik lamun, morfologi lamun, relasi dan
asosiasi lamun dengan biota simbionnya, ciri
umum ekosistem lamun di Pulau Kelapa Dua
ditambah dengan komponen-komponen yang
dirasa mampu memperdalam analisis, kami
gunakan dan kami peroleh melalui referensi
artikel, buku, ataupun paper ilmiah lainnya yang
terakreditasi kebenarannya (Herandarudewi et al.,
2019). Kumpulan data pengamatan yang sudah
dihimpun tentunya akan melalui mekanisme
pengolahan lanjutan secara matematis agar
mendapatkan hasil yang cukup akurat serta
bersifat korelatif.



Pengolahan data pengamatan untuk
mendeskripsikan analisis keanekaragaman hewan
asosiasi terhadap ekosistem lamun akan
divisualisasikan dengan menggunakan indeks
keanekaragaman jenis (H’) yang dihitung dengan
menggunakan rumus Keanekaragaman
Shannon-Wiener, dimana indeks keanekaragaman
(H’) menggambarkan suatu kondisi atau keadaan
dalam populasi suatu organisme secara matematis
agar mempermudah dalam menganalisis
informasi jumlah individu masing-masing dari
jenis pada suatu komunitas (Kusumaningsari et
al., 2015). Rumus dari indeks keanekaragaman
dengan rumus Keanekaragaman
Shannon-Wiener, adalah sebagai berikut
(Wahyuningsih et al., 2019):

Dimana :

H merupakan Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener

Pi merupakan jumlah individu suatu
spesies atau jumlah total seluruh spesies

ni merupakan jumlah individu spesies
ke-i

N merupakan jumlah total individu

Besar atau kecilnya suatu indeks
keanekaragaman menurut Shannon-Wiener
didefinisikan sebagai berikut (Nuraina et al.,
2018):

1. Nilai menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies pada suatu
ekosistem melimpah tinggi.

2. Nilai menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies pada suatu
ekosistem sedang melimpah.

3. Nilai menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies pada suatu
ekosistem sedikit atau rendah.

Keseluruhan proses pengolahan data
memanfaatkan software Microsoft Excel. Baik
data mengenai % penutupan lamun maupun
keanekaragaman jenis dari hewan asosiasi yang
ditemukan di Pulau Kelapa Dua.

2.3 Alat dan Bahan
Tabel 1. Alat dan Bahan

Alat Bahan

Transek Kuadran

(50 x 50)

Kertas Sabak

GPS Wadah Sampel

Alat Dasar Selam

(ADS)

Lembar Identifikasi

Jenis Lamun

Kertas Anti Air

Alat Tulis

Roll Meter

Patok Besi

Pelampung

Kamera Digital



Gunting

Laptop

Termometer

DO meter

pH meter

Refraktometer

Data Sheet

2.4 Survey Kerapatan Jenis Lamun

Transek di padang lamun digunakan

untuk menilai berbagai jenis, kepadatan, dan

status padang lamun. Dengan mengetahui

parameter ini, keadaan padang lamun dapat

diperiksa secara teratur untuk melihat apakah ada

yang berubah. Agar data yang dikumpulkan dapat

dibandingkan secara global dan berkontribusi

pada data nasional, pendekatan transek yang

digunakan adalah adaptasi dari metode Seagrass

Watch (McKenzie et al., 2003) dan Pedoman

Pemantauan Lamun COREMAP CTI

(Rahmawati et al., 2014). Pendekatan ini harus

digunakan hanya setelah menemukan padang

lamun di mana duyung hadir melalui survei atau

wawancara dengan penduduk setempat untuk

memaksimalkan efisiensi.

Alat dan bahan yang digunakan dalam

survey kerapatan jenis lamun ini, yaitu alat dasar

selam (ADS), GPS, lembar data (kertas anti air),

alat tulis, roll meter, transek kuadrat (50 x 50

cm), patok besi, dan pelampung tanda.

Sumber:http://www.scubadivingsurabaya.com/201
1/11/panduan-membeli-alat-dasar-selam-dengan.html

Gambar 2. ADS

Sumber:
https://yusufpojokkampus.wordpress.com/materi/lamun-sea
grass/pedoman-penentuan-status-padang-lamun-keputusan-

menteri-negara-lingkungan-hidup-no-200-tahun-2004

Gambar 3. Transek Kuadrat
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Sumber:
http://geomultidigital.com/beli-gps-garmin-etrex-10

Gambar 4. GPS

Metode pengamatan menggunakan
transek digunakan metode english et al. Pada
setiap lokasi pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan transek yang berjarak 25 meter dan
sejajar dengan garis pantai di 2 tempat. Sebuah
transek garis sepanjang 50 meter yang tegak lurus
dengan garis pantai dan menuju ke laut diberikan
di setiap titik. Setiap lima meter, dari nol meter
sampai lima puluh meter, plot transek
ditempatkan untuk menggambarkan keadaan
padang lamun di setiap stasiun pengamatan.

Gambar 5. Transek menurut metode english et al.

Informasi utama yang diperlukan untuk
menilai keadaan padang lamun adalah jumlah
tutupan vegetasi dan jenis lamun dalam transek.
Dengan menentukan spesies lamun dan
memperkirakan berapa banyak luas daun
masing-masing spesies yang sesuai dengan
tutupan vegetasi lamun yang ditentukan
sebelumnya. Jumlah tutupan lamun,
keanekaragaman jenis lamun, dan jenis lamun
yang mendominasi di padang lamun semuanya
dapat ditentukan dengan menggunakan data yang
tersedia. Setelah itu, Microsoft Excel digunakan
untuk melakukan analisis data.

Selain itu dilakukan, pengamatan
parameter kualitas air yang diukur meliputi
parameter fisika (suhu dan salinitas) dan
parameter kimia (pH, DO, nitrat, dan fosfat).
Suhu, salinitas, pH, dan DO diukur secara in situ,
sedangkan nitrat dan fosfat sampel air dibawa ke
laboratorium untuk diteliti lebih lanjut. Alat dan

bahan yang akan digunakan, yaitu pH meter, DO
meter, termometer, dan refraktometer.

Diperlukan minimal 3 orang untuk
melakukan transek di padang lamun, dan
tugas-tugas berikut harus dilakukan: satu orang
untuk mencatat dan mencatat, satu orang
menghitung lamun dan menghitung tutupannya,
satu orang mengoperasikan pemantau kualitas air.

2.5. Survey dan Monitoring Hewan Asosiasi
dengan Menyisiri Pesisir Pantai

Survei pesisir dapat dilakukan untuk
menyelidiki keberadaan, jangkauan, kelimpahan,
kelimpahan relatif, pemanfaatan habitat, dan/atau
perilaku hewan terkait dari laut. Studi pesisir ini
harus memasukkan penjelasan untuk bisa
mendeteksi karena kemunculan hewan asosiasi
sering dipengaruhi oleh gelombang laut ketika
memperkirakan jumlah hewan asosiasi di suatu
wilayah yang sudah ditentukan (Herandarudewi
et al., 2019). Peralatan dan bahan yang
dibutuhkan dalam survey ini, yaitu GPS, kamera
digital, alat dasar selam (ADS), lembar data
(kertas anti air), dan alat tulis.

3. Hasil

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
di dilapangan, teridentifikasi beberapa spesies
dan persentase tutupan lamun, serta biota yang
ditemukan di sekitarnya yang tertera pada
Gambar  6 dan Gambar 7.
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Gambar 6. Persentase Penutupan Lamun Stasiun 1

Gambar 7. Persentase Penutupan Lamun Stasiun 2

Data yang telah diambil pada kegiatan
Malaka Training Camp ini, kemudian diolah
dengan menggunakan microsoft excel untuk
mengetahui persentase penutupan lamun yang
ada di wilayah Pulau Kelapa Dua. Berdasarkan
data yang didapatkan, persentase penutupan
lamun pada stasiun 1 adalah 22.05% dan pada
stasiun 2 adalah 24.56%. Status padang lamun
berdasarkan Kepmen LH No. 200 tahun 2004,
terdiri dari tiga kategori yaitu, kaya/sehat dengan
persentase tutupan ≥ 60%, kurang kaya/kurang
sehat dengan persentase tutupan 30-59,9%, dan
kategori miskin dengan persentase tutupan ≤
29,9% (Sitaba et al., 2021). Sehingga, apabila
dimasukkan kedalam kategori tersebut, kondisi
padang lamun di Pulau Kelapa Dua termasuk
kedalam kondisi miskin. Persen penutupan lamun
ini dapat digunakan sebagai tolok ukur kesuburan
lamun yang ada di suatu perairan dan dapat
menggambarkan tingkat penutupan ruang oleh
lamun (Aisyah & Romadhon, 2020).

4. Diskusi

4.1. Definisi Lamun dan Ekosistem Lamun

Lamun merupakan tumbuhan berbunga
(Angiospermae) yang hidupnya terendam dalam
kolom air dan berkembang dengan baik di
perairan laut dangkal dan estuari. Faktor utama
yang dapat membedakan lamun dengan jenis
tumbuhan lainnya yaitu, seperti rumput laut
(seaweed) keberadaan bunga dan buahnya yang
tampak sangat jelas sehingga antara lamun dan
rumput laut bisa dibedakan dengan mudah
(Nainggolan, 2011). Di perairan pantai, lamun
tumbuh membentuk padang yang terdiri dari satu
jenis sampai beberapa jenis yang disebut juga
dengan padang lamun.

Padang lamun ini adalah suatu ekosistem
yang berada di kawasan pesisir dan memiliki
tingkat keanekaragaman hayati yang cukup tinggi
dan juga sebagai penyumbang nutrisi yang
berpotensi bagi perairan di sekitarnya
dikarenakan memiliki tingkat produktivitas yang
cukup tinggi, hal tersebut dapat terjadi karena
adanya radiasi yang lebih besar dan lamanya
musim pertumbuhan, maka lamun di daerah
tropis dapat naik lebih besar produktivitasnya.
Disebut juga dengan padang lamun karena
ekosistem padang lamun tersebut akan
berasosiasi dengan berbagai jenis biota laut yang
bernilai sangat penting dengan tingkat
keragamannya yang tinggi (Nainggolan, 2011).
Komunitas komunitas yang berada di padang
lamun akan berinteraksi dengan biota yang hidup
di dalamnya dan juga dengan lingkungan
disekitarnya sehingga akan membentuk
ekosistem padang lamun.

Ekosistem padang lamun sendiri mempunyai

peranan yang sangat penting dalam menunjang

kehidupan dan perkembangan biota di laut

dangkal. Beberapa jenis biota laut yang hidup di

padang lamun adalah ikan rajungan, baronang,

berbagai jenis karang, dan sebagainya. Menurut

Bengen (2011) dalam Nur (2011), dalam hasil

penelitiannya diketahui bahwa peranan lamun di

lingkungan perairan laut dangkal yaitu, sebagai



produsen, penangkap sedimen dan pendaur zat

hara.

4.2. Hewan Asosiasi

Hewan asosiasi lamun adalah hewan laut
yang hidup dan berada di ekosistem lamun.
Hewan asosiasi akan memanfaatkan padang
lamun yang kaya akan energi biomassa untuk
mencari makan, memijah serta mengasuh
larvanya hingga menjadi juvenile. Tingginya
biomassa pada padang lamun akan berpengaruh
pada kelimpahan ikan yang menjadi tinggi.
Padang lamun juga mampu menahan ombak
sehingga dapat berfungsi sebagai tempat
berlindungnya larva dan hewan hewan asosiasi di
ekosistem lamun. Bentuk dari asosiasi hewan
dengan padang lamun tergolong dalam asosiasi
positif yaitu diperkirakan terjadi ketergantungan
antara lamun dengan hewan asosiasi.

Hewan-hewan laut yang melakukan
asosiasinya terhadap ekosistem lamun
diantaranya yaitu udang dan kepiting yang
termasuk pada kelas crustacea dikarenakan
mempunyai peranan penting dalam rantai
makanan (Pratiwi 2010). Selain udang dan
kepiting, ada pula dua jenis hewan yang
mempunyai asosiasi sangat dekat dengan lamun
ialah duyung atau dugong dan penyu hijau.
Apabila habitat padang lamun mengalami
kerusakan pastinya akan memberikan dampak
negatif pada kedua jenis hewan ini dikarenakan
Kedua jenis hewan ini sangat bergantung pada
lamun sebagai sumber makanan utamanya yaitu
90 % dari seluruh makanannya. Spesies spesies
lamun yang biasanya menjadi makanan utama
dugong adalah Halodule uninervis, Halodule
pinifolia, Halophila ovalis, Halophila spinulosa,
Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Thalassia hemprichii, dan Syringodium
isoetifolium (Hutomo et al., 2009). Sedangkan
pada penyu hijau, spesies spesies lamun yang
disukai oleh penyu hijau yaitu Cymodocea
serrulata, Halophila ovalis, Halophila uninervis,
Halophila spinulosa, dan Halophila pinifolia
(Hutomo et al., 2009).

4.3. Morfologi dan Sebaran Ekosistem

lamun di Pulau Kelapa Dua

Menurut Syukur (2015) struktur
morfologi lamun terdiri dari akar, batang dan
daun. Fungsi dari tiap organ lamun adalah daun
sebagai organ fotosintesis, sedangkan akar serta
rhizoma berfungsi sebagai jangkar untuk
menempel pada substrat dan menyerap nutrien
dari lingkungan sekitar. Morfologi lamun sering
dijadikan dasar dalam pengelompokkan
taksonomi terutama bentuk vegetatif lamun,
karena tingkat vegetatif lamun memperlihatkan
tingkat keseragaman yang tinggi yaitu hampir
semua negara mempunyai "rhizoma" yang
berkembang baik dan bentuk daun yang
memanjang (linear) atau berbentuk sangat
panjang seperti ikat pinggang, kecuali pada
Genus Halophila yang umumnya berbentuk bulat
telur.
Menurut (Taurusman, Isdahartati, Isheliadesti, &
Ristiani, 2013) memaparkan bahwa terdapat 8
jenis lamun yang ditemukan di Pulau Kelapa
Dua, di antaranya adalah Thalassia hemprichii,
Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Halophila ovalis, Enhalus acoroides, Halodule
uninervis, Halodule pinifolia, dan Halophila
minor dimana perairan Kelapa Dua didominasi
oleh jenis Halodule uninervis dan Halodule
pinifolia. Namun, menurut (Wiyaninigtiyah,
Setyobudiandi, & Taurusman, 2014) pada habitat
di Pulau Kelapa Dua, terdapat sekitar 6 jenis
lamun, yaitu Thalassia hemprichii (Th), Halodule
pinifolia (Hp), Cymodocea rotundata (Cr),
Halophila ovalis (Ho), Halophila minor (Hm),
dan Halodule uninervis (Hu). yang merupakan
jenis lamun pionir dan hal ini menunjukan
bahwasannya ekosistem lamun di Pulau Kelapa
Dua tidak stabil.

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/


Gambar 8. Enhalus acoroides

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 9. Halophila ovalis

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 10. Cymodocea serrulata

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 11. Thalassia hemprichii

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 12. Cymodocea rotundata

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 13. Halodule uninervis

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 14. Halodule pinifolia

Sumber :
https://ghozaliq.com/ekosistem-padang-lamun-dugong/

Gambar 15. Halophila minor

4.4. Hubungan Asosiasi Hewan Laut dan

Ekosistem Lamun

Padang lamun biasanya menjadi tempat
berlindung bagi hewan-hewan asosiasi yang ada
di dalam ekosistem lamun. Terdapat juga
berbagai jenis ikan yang melakukan asosiasi
terhadap padang lamun. Kelimpahan ikan
tersebut sangat mempengaruhi pertambahan
biomassa lamun. Maka, kelimpahan ikan akan
menjadi tinggi ketika biomassa padang lamun
juga tinggi. Kehidupan hewan asosiasi didukung
oleh kondisi padang lamun yang sangat baik.
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Baiknya kondisi padang lamun tersebut dapat
terlihat dari persentase luas tutupan.

Tingginya persentase luas tutupan maka
akan semakin baik kondisi padang lamun tersebut
dan kehidupan hewan asosiasi nya juga lebih
beragam (Nur Annisa Ardhiani et al., 2020). Ikan
menjadikan daerah padang lamun sebagai daerah
pengasuhan larva (nursery ground), mencari
makan (feeding ground), sebagai stabilitas dan
penahan sedimen, tempat memijah (spawning
ground), sebagai tempat terjadinya siklus
nutrien, mengurangi dan memperlambat
pergerakan gelombang, sebagai tempat terjadinya
siklus nutrien, dan fungsinya sebagai penyerap
karbon di lautan (Pribadi et al., 2020). Selain itu,
sangat mungkin padang lamun berasosiasi
dengan hewan laut lainnya seperti moluska,
crustacea, echinodermata dan mamalia. Menurut
Yunita et al. (2020), ekosistem padang lamun dan
echinodermata memiliki hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan. Keuntungan
tersebut adalah padang lamun merupakan tempat
tinggal dan mencari makan bagi echinodermata
dan sebaliknya echinodermata sebagai pendaur
ulang nutrient yaitu dengan memakan detritus
yang pada akhirnya akan bermanfaat bagi
ekosistem padang lamun dan sebagai pembersih
lingkungan. Oleh karena itu kelangsungan
ekosistem padang lamun akan berpengaruh
terhadap biota yang bergantung hidup di
dalamnya.

Keanekaragaman makrozoobentos yang
terdapat pada ekosistem lamun juga dapat
menggambarkan kestabilan dari ekosistem
tersebut. Total bahan organik dan kepadatan
tutupan lamun dapat mempengaruhi keberadaan
struktur makrozoobentos, kepadatan tutupan
lamun yang tinggi memiliki kelimpahan
makrozoobentos yang tinggi dibandingkan
dengan kepadatan tutupan lamun yang rendah.
Sedimen mempunyai peran penting sebagai
tingkat kelangsungan hidup dari lamun dan
makrozoobentos (Surya Indrawan et al., 2016).

4.5. Parameter Perairan Pulau Kelapa Dua
Tabel 2. Parameter Perairan di Pulau Kelapa Dua pada
Stasiun 1 dan 2

Stasiun pH DO Suhu (oC) Salinitas

1

7,7 - 30 28

7,6 - 30 29

7,7 - 31 29

2

7,8 - 30,5 28,7

7,6 - 30,7 29,5

7,7 - 31 30

Dilihat dari Tabel 2 bahwa suhu di stasiun
1 berkisar antara 30 oC – 31 oC dan pada stasiun 2
berkisar di antara 30,5 oC – 31 oC dimana pada
kondisi tersebut dapat dikatakan tidak melebihi
baku mutu air laut untuk biota yang ditetapkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51
Tahun 2004. Sehingga biota masih dapat hidup
serta berkembang biak dengan baik di perairan
tersebut (Wiyaniningtiyah et al., 2014). Derajat
keasaman atau pH berfungsi sebagai penyangga,
yang menurut Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 51 Tahun 2004, pH air laut sedikit
basa, biasanya bervariasi antara pH 7,5-8,4. Pada
stasiun 1 pH berkisar antara 7,6 - 7,7 dan pada
stasiun 2, pH berkisar antara 7,6 – 7,8 yang
menunjukkan nilai tersebut relatif stabil dan
masih masuk dalam baku mutu untuk biota laut
(Wiyaniningtiyah et al., 2014). Lamun sendiri
memiliki kemampuan toleransi yang berbeda
terhadap salinitas, namun sebagian besar toleran
pada kisaran 10-40‰. Salinitas optimum untuk
lamun adalah 35‰ (Tomascik, 1997 dalam
Aziizah et al., 2016). Nilai salinitas pada stasiun
1 berkisar antara 28 – 29 ‰, sedangkan pada
stasiun 2 berkisar antara 28,7 – 30 ‰ sehingga
nilai tersebut masih termasuk dalam batas
kemampuan toleransi lamun sehingga lamun
masih bisa menghasilkan makanannya sendiri
dengan cukup baik dan biota atau hewan asosiasi
lamun masih bisa menjadikan padang lamun
menjadi habitat untuk tempat berlindung dan
mencari makan. Sebaran salinitas di laut juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan aliran



sungai (Nontji, 1993 dalam Wiyaniningtiyah et
al., 2014).

4.6. Fungsi atau Manfaat Hewan Asosiasi

terhadap Ekosistem Lamun

Pengamatan terhadap ekosistem lamun
memberikan pemahaman bahwa nilai ekologis
dari lamun dan hewan-hewan asosiasi di
dalamnya sangatlah penting. Salah satu
organisme yang berasosiasi dengan lamun adalah
ikan. Seperti pada hasil pengamatan yang
dilakukan di Pulau Kelapa Dua, ditemukan
beberapa ikan yang berasosiasi dengan padang
lamun disana. Penyebab dari kelimpahan ikan
tersebut karena adanya peningkatan suhu dan
pertambahan biomassa lamun. Ikan tersebut
menjadikan padang lamun sebagai daerah asuhan
yang dapat memberikan perlindungan dari
predator (Miftahudin et al., 2020).

Selain itu terdapat organisme lain yang
berasosiasi dengan lamun di wilayah tersebut dan
memiliki peran yang sama penting, yaitu
krustasea seperti udang, kelomang dan kepiting.
Mereka ditemukan beristirahat diantara atau di
sela-sela daun-daun lamun. Hal tersebut
menunjukan bahwa krustasea menjadikan padang
lamun sebagai habitatnya. . Hewan asosiasi juga
berperan dalam rantai makanan di ekosistem
lamun, dimana lamun sendiri sebagai produsen
primer dan hewan asosiasi sebagai konsumen nya
(Husni, 2014).

4.7. Keanekaragaman Hewan Asosiasi yang
terdapat pada Ekosistem Lamun di
Pulau Kelapa Dua

Padang lamun, mangrove, dan terumbu
karang memiliki keterkaitan hewan asosiasi
seperti makrozoobenthos karena menurut Odum
(1993) dalam Wiyaniningtiyah et al. (2014) dua
ekosistem yaitu darat dan laut yang saling
bertemu akan memberikan kesempatan untuk
berpindah komunitas kepada berbagai jenis
organisme. Apalagi habitat mangrove, lamun, dan
terumbu karang adalah ekosistem yang utama
yang terdapat di pesisir, sehingga keterikatan
ketiga ekosistem tersebut tidak bisa berhenti
untuk saling berhubungan. Makrozoobentos

sendiri merupakan organisme hewan bentik
invertebrata yang berukuran besar sehingga dapat
dipisahkan dari pasir dan sedimen menggunakan
saringan ukuran mesh 0,5 mm (Gray dan Elliott,
2009 dalam Wiyaniningtiyah et al., 2014). Selain
makrozoobenthos terdapat pula biota lain yang
hidup di daerah padang lamun mengingat
berfungsi sebagai daerah untuk mencari makan
dan berlindung bagi biota lainnya seperti
bivalvia. Karena hampir di seluruh transek dari
kedua stasiun ditemui benthos kelas bivalvia
ditinjau dari penelitian menurut Prasetya et al.
(2015) mengatakan bahwa makrozoobentos yang
banyak melimpah hidup pada substrat ekosistem
padang lamun adalah kelas bivalvia dan
gastropoda dan dipengaruhi oleh faktor seperti
tegakan, jenis lamun, jenis substrat, kandungan
bahan organic sedimen dan kualitas air. Berikut
adalah taksonomi dari beberapa hewan asosiasi
yang kami temukan dilansir dari
https://www.marinespecies.org :

● Pagurus longicarpus

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Malacostraca

Order : Decapoda

Family : Paguridae

Genus : Pagurus

Species :Pagurus
longicarpus

● Holothuria atra

Kingdom : Animalia

Phylum : Echinodermata

Class : Holothuroidea

Order : Holothuriida

Family : Holothuriidae

https://www.marinespecies.org/
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Genus : Holothuria

Species : Holothuria atra

● Sarpa salpa

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopteri

Subclass : Teleostei

Order : Eupicaria incertae
sedis

Family : Sparidae

Genus : Sarpa

Species : Sarpa salpa

● Camitia rotellina

Kingdom : Animalia

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda

Order : Trochida

Family : Trochidae

Genus : Camitia

Species : Camitia rotellina

● Liocarcinus depurator

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Malacostraca

Order : Decapoda

Family : Polybiidae

Genus : Liocarcinus

Species :Liocarcinus
depurator

● Holoplasma laminaefavosa

Kingdom : Animalia

Phylum : Porifera

Class : Demospongiae

Order : Poecilosclerida

Family : Micricioninae

Genus : Holopsamma

Species :Holopsamma
laminaefavosa

● Chromis viridis

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopteri

Order :Ovalentaria incerte
sedis

Family : Pomacentridae

Genus : Chromis

Species : Chromis viridis

● Abudefduf sexfasciatus

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopteri

Order :Ovalentaria
incertae sedis

Family : Pomacentridae

Genus : Abudefduf

Species :Abudefduf
sexfasciatus



Gambar 16. Tabel Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener pada Stasiun 1

Gambar 17. Tabel Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener pada Stasiun 2

Dilihat dari Gambar 16 dan Gambar 17
pada stasiun 1 terdapat 6 spesies yang kami
temukan diantaranya Pagurus longicarpus,
Holoplasma laminaefavosa, Holothuria atra,
Sarpa salpa, Liocarcinus depurator, dan Comitia
rotellina. Sedangkan pada stasiun 2 terdapat 3
spesies yang satu diantaranya sama jenisnya
dengan hewan asosiasi yang ditemukan di stasiun
1 yaitu Sarpa salpa, dua spesies lainnya adalah
Chromis viridis dan Abudefduf sexfasciatus.
Dengan diketahuinya berbagai spesies hewan
asosiasi ini, kami melakukan pengolahan data
dengan menggunakan rumus keanekaragaman
jenis ‘Shannon-Wiener’ dengan memanfaatkan
Microsoft excel untuk membantu pengolahan
data. Didapatkan hasil keanekaragaman jenis (H’)
pada stasiun 1 sebesar 1.63 dan pada stasiun 2
sebesar 1.06.

Merujuk pada status indeks
keanekaragaman menurut Nuraina et al. (2018)
diketahui jika nilai H’ > 3 menunjukan bahwa
keanekaragaman spesies pada suatu ekosistem
melimpah tinggi, nilai 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukan
bahwa keanekaragaman spesies pada suatu
ekosistem sedang melimpah, dan nilai H’ < 1
menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada
suatu ekosistem sedikit atau rendah. Indeks
Keanekaragaman sendiri ditunjukkan oleh
parameter jumlah jenis dan jumlah individu. Pada
pengolahan data keanekaragaman kami
menggunakan Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) yang berfungsi untuk
mendeskripsikan kualitas dan hubungan antar
habitat (Wiyaniningtiyah et al., 2014).

Pada Gambar 16 dan Gambar 17
diketahui nilai keanekaragaman masing-masing
pada stasiun 1 dan 2 adalah 1.63 dan 1,06 yang
menunjukkan bahwa status keduanya adalah
sedang melimpah (Nuraina et al., 2018).
Diketahui keanekaragaman genus di Pulau
Kelapa Dua cukup tinggi dan proporsi individu
tiap genus cukup merata diketahui dari penelitian
yang dilakukan oleh Ramadhan (2010) dalam
Wiyaniningtiyah et al. (2014) yang menyebutkan
bahwa nilai indeks keanekaragaman di Pulau
Kelapa Dua lebih tinggi dibandingkan Pulau
Harapan. Faktor status indeks
keanekaragamannya hanya di ‘Sedang
melimpah’ bisa diakibatkan karena kondisi
substratnya yang kurang mendukung
pertumbuhan organisme seperti substratnya yang
berpasir karena menurut Wiyaniningtiyah et al.
(2014) habitat mangrove, lamun, dan reef crest di
Pulau Kelapa Dua memiliki tipe sedimen yang
didominasi oleh pasir. Nybakken (1988) dalam
Wiyaniningtiyah et al. (2014) menambahkan
baha sedimen pasir pada umumnya miskin akan
organisme, karena suatu organisme harus bisa
beradaptasi dengan cara menggali substrat
sampai kedalaman yang tidak dapat terpengaruhi
oleh gelombang. Namun, keanekaragaman hewan
asosiasi pada stasiun 2 tidak berada pada kategori
miskin bisa dikarenakan oleh kandungan
C-organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
habitat di terumbu karang, hal ini diperkuat oleh
artikel yang ditulis oleh Wiyaniningtiyah et al.
(2014) yang menyebutkan C-organik lebih
banyak didapatkan pada habitat mangrove dan
lamun dibandingkan pada habitat reef crest
karena tekstur pasir dalam habitat mangrove dan
lamun relatif kecil dari pada habitat reef crest.
Kennish (1990) dalam Wiyaniningtiyah et al.
(2014) menambahkan bahwa kandungan
C-organik pada substrat memiliki korelasi positif
terhadap kepadatan dan biomassa spesies. Selain
itu, hewan asosiasi juga memiliki sifat yang sama
seperti makrozoobentos yakni semakin menjauh
dari daratan, kisaran nilai indeks keanekaragaman
makrozoobentos semakin tinggi. Kisaran
kedalaman pada stasiun 2 kurang dari 1 meter
sehingga keanekaragamannya pun tidak terlalu
melimpah. Selain itu, indeks keanekaragaman



yang sedang melimpah ini menunjukkan bahwa
kondisi produktivitasnya yang sedang dan
kondisi ekosistem yang sedang pula meskipun
terdapat indikasi adanya tekanan ekologi (Sirait
et al., 2018).

Perbedaan nilai rata-rata dari nilai indeks
keanekaragaman jenis yang ditunjukkan oleh
stasiun 1 dan stasiun 2 ini diduga disebabkan oleh
adanya perbedaan jumlah jenis serta individu
pada setiap kedalaman. Selain itu, perbedaan dari
kondisi perairan pun diduga mempengaruhi nilai
indeks keanekaragaman. Hal ini ditunjukkan pada
Tabel sekian dimana kondisi fisik perairan pada
stasiun 2 yang sedikit berbeda dengan stasiun 1 di
antaranya adalah suhu dan salinitas (Haedar et
al., 2016).

4.8. Pengaruh yang diberikan oleh Hewan
Asosiasi terhadap Ekosistem lamun di
Pulau Kelapa Dua

Keanekaragaman jenis hewan asosiasi di
padang lamun dapat menggambarkan
kemantapan dan kestabilan dalam ekosistem
tersebut (Wijayanti, 2007). Hewan asosiasi ini
akan memanfaatkan ekosistem padang lamun
yang kaya akan energi biomassanya sebagai
tempat untuk mencari makanan, bertelur dan
merawat larva. Jenis jenis Hewan asosiasi yang
ditemukan di Pulau Kelapa Dua ialah Teripang,
Spons Laut, Ikan Karang, Kepiting, Kelomang,
dan Kerang.

● Teripang

Jumlah teripang akan tergantung
pada keadaan ekosistem lamun dan
terumbu karang. Menurut Permadi et al
(2016), jumlah populasi teripang di
ekosistem lamun berbeda dengan di
terumbu karang, dimana populasi teripang
di lamun lebih besar daripada di terumbu
karang. Bahkan pada ekosistem lamun itu
sendiri, menurut pengamatan Nuraini et
al. (1990) dalam Wiadnyana et al (2008)
menunjukkan bahwa teripang lebih
banyak ditemukan pada kerapatan lamun
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
daerah dengan kerapatan lamun yang

lebih rendah. Perbedaan kerapatan lamun
tentunya mempengaruhi komposisi nutrisi
substrat di sekitarnya yang merupakan
sumber makanan bagi teripang.

● Spons Laut

Menurut Prabhakaran et al. (2013)
Spons sebagai biota bentik yang
berasosiasi dengan padang lamun
menunjukkan beberapa perbedaan genus.
Komunitas spons dapat berbeda baik
kelimpahan spesies dan perubahan
morfologi di habitat yang berbeda, di
mana faktor lingkungan, terutama
stabilitas sedimen dan penurunan kualitas
lingkungan, sangat mempengaruhi
pertumbuhan spons. Pada penelitian Ismet
et al. (2011) Komunitas spons di
ekosistem lamun yang berbeda dapat
memiliki jumlah spesies dan individu
yang berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi
oleh kepadatan jenis lamun dan
karakteristik padang lamun yang
membentuk ekosistem tersebut. Pada
hamparan lamun yang tersebar dan
bergerombol, dan disusun oleh lamun
yang multispesies ditemukan komunitas
spons dengan komposisi jenis yang lebih
beragam. Sedangkan pada hamparan
lamun yang padat dan memiliki tutupan
yang lebat serta bersifat monospesifik
ditemukan komunitas spons yang
memiliki kelimpahan yang tinggi dengan
komposisi jenis yang tidak banyak.

● Ikan Karang

Banyaknya jenis ikan yang
berasosiasi dengan lamun, bergantung
pula kepada kehadiran ekosistem lain di
sekitar padang lamun. Apakah di sekitar
padang lamun ada ekosistem terumbu
karang, mangrove, muara sungai, estuari,
dan lain-lain. Hal tersebut akan
menentukan kehadiran jenis ikannya
sebagai unsur ke hubungan antara padang
lamun dengan ekosistem-ekosistem



tersebut (Bengen,2003). Selain itu juga
kelimpahan ikan karang juga akan
meningkat dengan naiknya suhu dan
bertambahnya biomassa lamun dan
sebaliknya akan menurun jika suhu
menurun dan berkurangnya biomassa
lamun.

● Kepiting

Kepiting merupakan hewan kelas
Krustasea yang diketahui berasosiasi
dengan baik terhadap ekosistem lamun.
Selain sebagai salah satu komponen yang
penting dalam rantai makanan, beberapa
jenis krustasea juga merupakan hewan
yang bernilai ekonomis tinggi karena
dagingnya merupakan makanan yang
lezat (Kenyon et al., 2004). Kepiting yang
memiliki perang penting dalam ekosistem
lamun dapat memberikan dampak juga
apabila di lingkungan ekosistem lamun
yang miskin dapat mengancam kepunahan
kepiting yang hidup di lingkungan
tersebut. Karena pada dasarnya ekosistem
padang lamun sebagai tempat berlindung
dan mencari makan bagi para kepiting
(Indraswari et al., 2017).

● Kelomang

Kelomang merupakan salah satu
hewan Krustasea yang umum ditemukan
di sekitar tumbuhan lamun yang dimana
merupakan salah satu sumber
makanannya yang berupa epifit alga yang
menempel pada daun lamun. Kelomang
bisa dikatakan pemakan segala
(omnivora) yang cenderung ke pemakan
daging (karnivora) (Negri et al., 2012).

● Kerang

Kerang merupakan salah satu
hewan moluska bercangkang yang hidup
diperairan. Kerang kelas Bivalvia pada
umumnya hidup perairan yang bersubstrat
dengan tipe pasir berlumpur (Arnold &
Birtles, 1989). Hal ini sesuai dengan
lingkungan hidup pada ekosistem lamun

dengan begitu kerang dapat hidup di
lingkungan tersebut dengan aman
terhindar dari berbagai ancaman seperti
gelombang dan arus, predator, dan bahkan
menjadi tempat yang berperan penyedia
makanan bagi kerang (Riniatsih, 2010).
Keterkaitan kerang dengan ekosistem
lamun dapat mempengaruhi
keanekaragaman jenis baik dari sisi lamun
maupun jenis kerang, namun patut
diperhatikan juga dengan tingkat
Kesehatan ekosistem lamun yang ada
karena pada dasarnya hal tersebut juga
dapat mempengaruhi keragaman jenis
kerang (Herawati et al., 2017).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
sudah dijabarkan sebelumnya, ditemukan bahwa
penutupan lamun di Pulau Kelapa Dua termasuk
dalam kategori miskin dengan persentase pada
stasiun 1 adalah 22.05% dan pada stasiun 2
adalah 24.56%. Adapun hewan asosiasi yang
ditemukan adalah teripang, spons laut, ikan
karang, kepiting, kelomang, dan kerang. Hewan
asosiasi tersebut biasanya berasosiasi dengan
lamun yaitu sebagai tempat mencari makan, dan
tempat berlindung. Beberapa kategori hewan
asosiasi lamun adalah, bivalve,
makrozoobenthos, dan gastropoda.

Selain hewan yang telah disebutkan
diatas, ditemukan beberapa ikan yang berasosiasi
dengan padang lamun disana. Penyebab dari
kelimpahan ikan tersebut karena adanya
peningkatan suhu dan pertambahan biomassa
lamun. Ikan tersebut menjadikan padang lamun
sebagai daerah asuhan yang dapat memberikan
perlindungan dari predator. Dengan
keanekaragaman jenis hewan asosiasi di padang
lamun dapat menggambarkan kemantapan dan
kestabilan dalam ekosistem tersebut.
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